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ABSTRAK

Himam, Muhammad Afif. 2025. Dakwah Struktural Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Dan Perlindungan Perempuan Anak (DPMPPA) Dalam
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kekerasan seksual merupaka lah krusial yang mengancam hak asasi

manusia, baik di Indonesi unia. Menurut World Health
Organization (WHO), berbagai bentuk tindakan,
mulai dari keker i j ersetujuan korban.
Kekerasan perkataan atau
melakukan

perilaku

hubungan ancamankonten seksual dan tindakan

kekerasan s yang dilakukan tanpa j an berpotensi
menimbul ik secara fisik maupun
negatif pa orban secara keseluruh
anak, menurut d Child Prostitution in Tourism), adalah saat

hubungan atau in

dengan cara memak: n, atau menipu.
Hal ini menunjukkan sebagai korban kekerasan seksual bahwa peristiwa

kekerasan seksual tidak hanya menjadi masalah biasa, tetapi jauh sebelum

! World Health Organization. “Sexual violence”, https://apps.who.int/violence-info/sexual-
violence/ diakses pada tanggal 30 Januari 2025

2 Nafilatul Ain et al., “Analisis Diagnostik Fenomena Kekerasan Seksual Di Sekolah,” Jurnal
Pendidikan Dasar dan Keguruan 7, no. 2 (2022): hl,, 49-50.

3 Fachria Octaviani dan Nunung Nurwati, “Analisis Faktor Dan Dampak Kekerasan Seksual
Pada Anak,” Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial HUMANITAS 3, no. II (2021). hlm, 57.



manusia berbicara tentang realitas kekerasan seksual Allah telah mengisyaratkan
dalam al-Qur'an. Hal ini sebagai bentuk betapa pentingnya menjaga diri agar
tidak terjerumus kedalamnya. Sebagaimana Allah menyatakan dalam al-Qur’an

Q.S Al-Isra:32

Artinya: "Jang

Men m Al-Qur'an,
"Jangan i iliki uat daripada
sekadar "J Larangan in1 mencaku
mengarah rti menyentuh, menciu engan penuh

nafsu, ata an jenis. Pendapat ini kaidah wushul

figh sadd menutup semua jalan ngarah pada

ntuk mencegah bahaya.*

n memiliki hak untuk

menjaga kesuciannya. Allah berfirman dalam Q.S An-Nur:33

# Yahya Fathur Rozy dan Andri Nirwana AN, “Penafsiran ‘La Taqrabu Al- Zina’ Dalam Qs.
Al-Isra’ Ayat 32 (Studi Komparatif Antara Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka Dan Tafsir Al-
Mishbah Karya M. Quraish Shihab),” QiST: Journal of Quran and TafSeer Studies 1, no. 1 (2022).
hlm, 68.



ERYEET Jﬁbwwmxwguggjgwmwj%
8. <y _ -
N3 2800 A 2 G2 bl 1 s ale ) kG it e i

i G skl oz ed G2Z 53 ) G e S 154 &

ya perempuanmu untu lacuran, jika
diri menginginkan kes amu hendak
untungan kehidupan du 1 ng memaksa
ka sesungguhnya Allah un lagi Maha
(kepada mereka) setelah

Dije yat di atas memberikan

sucian dan menghormati

ganggu dan merusak
ketertiban masyarakat. Maka dari itu, penanaman keimanan yang kokoh menjadi
kewajiban agar individu dapat mengontrol hawa nafsu mereka. Namun, realitas
menunjukkan bahwa masih banyak individu yang gagal mengendalikan hawa

nafsu, yang berujung pada perilaku kekerasan seksual. Hal ini menjadi perhatian



serius, terutama di Indonesia dengan sebagian besar penduduknya beragama
Islam, yang juga tidak terhindar dari kasus-kasus seksual.
Fenomena kekerasan seksual di Indonesia menunjukkan tren yang

mengkhawatirkan. Data CATAHU encatat peningkatan kasus dari 3.985

(2019), 4.250 (2020), 4.371 4.374 kasus pada tahun 2023.
Penelitian LPSK (Le i n Korban) menunjukkan

bahwa 60% kasu; osial dan sistemik.’

Meskipun

tahun 201 mengalami naik turun

tercatat 2 asa dan 6 kasus pada an
Tahun 202 kat menjadi 5 kasus pa
sa menurun menjadi 1
n 2023 menjadi yan
de
kasus dewasa dan
seksual masih menj s dicegah .% Kekerasan

berbasis gender, termasuk problem kekerasan seksual yang masih menjadi

masalah sulit diatasi. Hal ini dikarenakan masih banyak stigma sosial terhadap

5 KOMNAS Perempuan. Lembar Fakta Catatan Tahunan Komnas Perempuan Tahun 2023
Kekerasan terhadap Perempuan di Ranah Publik dan Negara: Minimnya Pelindungan dan
Pemulihan. https://komnasperempuan.go.id/download-file/949 diakses pada tanggal 30 Januari
2025.

¢ Wawancara Dwi Andayani Pengurus DPMPPA selaku Fungsional Analisa Kebijakan Ahli
Muda tanggal 27 Maret 2025



korban kekerasan seksual, ketakutan akan pembalasan pelaku, dan kurangnya
kepercayaan terhadap sistem hukum menjadi hambatan utama bagi korban untuk
melaporkan kasus yang mereka alami.

Kekerasan seksual terhadap pergmpuan dapat menimbulkan dampak yang

besar dan serius, dari aspek aranya: dari sisi psikologis, Para

cedera se i ko penularan penyakit 1. itu, dampak
n malu, rendah diri, hila aya diri, serta
isolasi ya kemampuan. korban an sehat dan
membang . korban merasa tidak diri di mata
rena korban merasa te

ingga korban

bertemu dengan laki-lakg

rt1 kesulitan dalam
konsentrasi, menuru! m pendidikan maupun

pekerjaan. kekerasan seksual memiliki dampak negatif pada kesehatan mental

dan fisik, melainkan juga menghambat pemulihan dan produktivitasnya dalam

7 Yunita Adinda, Wulandari, dan Yusuf Saefudin, “Dampak Psikologis Dan Sosial Pada
Korban Kekerasan Seksual: Perspektif Viktimologi,” Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran 7,
no. 1(2024). hlm, 297.

8 Iman & novrianza Santoso, “Dampak Dari Pelecehan Seksual Terhadap Anak Di Bawah
Umur,” Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan 10, no. 1 (2022). hlm, 23-24



jangka panjang.’ Selanjutnya korban selalu bersikap murung serta menjadi
pendiam, sebab korban merasakan masalah yang dihadapi sulit untuk

diselesaikan dan malu jika diceritakan oleh orang lain. Akhirnya korban memilih

memendamnya sendiri dengan . Kemudian anak yang
menanggung kekerasan sek inya tidak berguna lagi. Korban
merasa telah mempe istiwa kekerasan seksual,

karena itu orang-

kepada a yang dapat

. Jika tidak segera dita pat membuat

korban me i dan stres.'Maka perlu dari berbagai
aspek dan r masyarakat bisa men i bila terdapat

dan atau a rasan seksual ditengah . tunya dengan

untuk mengatasi endekatan ini secara
antropologi, merupakan bentuk yang konkret dalam kehidupan masyarakat kita

saat ini. dakwah struktural adalah kegiatan yang memanfaatkan jalur-jalur

? Laela Rahmah Putri, Namira Infaka Putri Pembayun, dan Citra Wahyu Qolbiah, “Dampak
Kekerasan Seksual terhadap Perempuan: Sebuah Sistematik Review,” Jurnal Psikologi 1, no. 4
(2024). him, 9.

10 Langgeng Saputro, “Dampak Kekerasan Seksual terhadap Anak di Kelurahan Sempaja
Kecamatan Samarinda Utara (Studi Kasus ‘Yayasan Kharisma Pertiwi’ Rumah Perlindungan
Pemulihan Psikososial Panti Asuhan Kasih Bunda Utari,” eJournal Sosiatri-Sosiologi 6, no. 4
(2018). hlm, 23-24.



formal seperti sistem pemerintah, birokrasi negara, dan kekuatan politik sebagai
alat untuk mengembangkan nilai-nilai keislaman. dalam konteks ini, struktur dan
intitusi resmi digunakan sebagai media untuk menyampaikan pesan-pesan

keagamaan dan mewujudkan tujuan dakwah. Dakwah struktural juga dapat

diartikan sebagai proses penya ah yang berfokus pada peran dan

fungsi kelembagaan di m i tidak berawal dari keinginan

atau ide seseorang, i enggunaan sistem dan

"al-Batil b hlib al-Hag bila an-Ni wa kejahatan

yang teror engalahkan kebaikan 1 ganisir. Oleh
karena itu, ilakukan secara sistema ISir agar amar
ma'ruf da apat efektif dan terstruk intah dakwah

termuat da rat Ali-Imran ayat 104

Ed

AN e

a ka golongan orang yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf,
dan mencegah dari yang mungkar."

11 Farhan, “Bahasa Dakwah Struktural dan Kultural Da’i dalam Perspektif Dramaturgi,” at-
turas 1, no. 2 (2014). him, 270.

12 Acep Aripudin dan Zaenal Mukarom, Institusi Dakwah Kajian Elementer (Bandung: PT
REMAJA ROSDAKARYA, 2021).hlm, 31-32.



Ayat ini menunjukkan bahwa seruan kewajiban dakwah dapat dilakukan
secara individu maupun dalam bentuk lembaga atau instansi yang berfungsi
untuk mensyiarkan agama Islam secara terstruktur dan terorganisasi. Melalui

pendekatan dakwah struktural, DPMPPA berperan penting dalam pencegahan

kekerasan seksual dengan me ikan nilai-nilai agama ke dalam

program-programnya. Dak an melalui advokasi, edukasi
publik, penelitian, pe PA), kolaborasi dengan
produksi melalui
rasan seksual

dukungan kepada memulihkan

listik. . Penelitian ini i kan untuk

ogram pencegahan keke ng dilakukan

si tantangan dalam imp merumuskan

an sistem yang akan da

Seksual di Kota an dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran dakwah struktural yang

diterapkan oleh DPMPPA dalam upaya pencegahan angka kekerasan seksual.

13 DPMPPA Kota Pekalongan, "Program LP-PAR”.
https://dpmppa.pekalongankota.go.id/halaman/program-lppar.html . diakses pada tanggal 30 Januari
2025.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah diatas, maka dapat diambil
rumusan masalah, Sebagai berikut:
1. Bagaimana dakwah struktural DPMPPA dalam pencegahan kekerasan

seksual di Kota Pekalongan?

2. Bagaimana peluang dan tant PPA dalam pencegahan kekerasan
seksual di Kota Pekalo

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk me gahan kekerasan
seksual

2. Untuk ang dan tantangan pencegahan

kekeras ta Pekalongan.

D. Manfaat

1, khususnya dalam konte

seksual.

dakwah
yang relevan

c. Menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya terkait pendekatan dakwah

dalam menangani isu sosial.
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2. Kegunaan Praktis
a. Memberikan masukan kepada DPMPPA Kota Pekalongan untuk
meningkatkan program pencegahan kekerasan seksual.
b. Memberikan rekomendasi untuk optimalisasi integrasi nilai-nilai

keagamaan dalam program DPMPPA.

c. Meningkatkan kesadaran an pemangku kepentingan tentang
cegahan kekerasan seksual.

ak kekerasan seksual

dan penti i ngan yang aman

nelitian yang penulis ja m penelitian

l1an yang berbeda-beda 1 penggunaan

ang sama, sehingga di acuan sebgai

Kekerasan Seksud

pelecehan seksual di kampus: pelecehan berdasarkan tindakan (seperti kata-
kata kasar dan kekerasan fisik), pelecehan berdasarkan tingkat keseriusan
(dari yang ringan seperti menunjukkan konten porno sampai yang berat

seperti pemerkosaan), dan pelecehan berdasarkan siapa pelakunya (bisa dari
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keluarga, orang luar, atau terkait bisnis seks). Untuk mengatasinya, kampus
melakukan pencegahan melalui pendidikan, perbaikan aturan, dan penguatan
budaya kampus. Perbedaan penelitian ini lebih fokus pada pencegahan di

lingkungan kampus. Persamaannya penelitian ini sama-sama membahas

pencegahan kekerasan seksu
ah Struktural Kementerian

Kota Palangka Raya”,

kriptif kualitatif

sioner, dan

menunjukkan bah af memiliki

entang ajaran Islam, te an dan islam.

ota Palangka Raya me naan melalui

ualitas pemahaman ag ukan di dua

n dan Sekretariat Muall sia Regional

kekerasan seksual. Persamaannya penelitian ini sama-sama membahas

dakwah struktural.’

14 Tri Utami Rahayu et al., “Strategi Pencegahan & Penanganan Kekerasan Seksual terhadap
Anak di Universitas Ichsan Satya,” Jurnal SOLMA 12, no. 3 (2023).

15 A Arifandi, “Dakwah Struktural Kementerian Agama muallaf studi kasus di Kecamatan
Jekan Raya Kota Palangka Raya” (IAIN Palangka Raya, 2019).
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Ketiga, penelitian dengan judul " Nasionalisme Relijius sebagai Strategi
Dakwah Struktural”, dari Bambang Subandi, Jurnal tahun 2019.
menggunakan metode kualitatif dengan wawancara mendalam dan analisis

dokumen. Hasilnya menunjukkan bahwa nasionalisme religius berperan

penting dalam membangun an di masyarakat Indonesia yang

beragam. Perbedaannya s pada hubungan agama dan
kebangsaan. Persa ma membahas dakwah

struktural.'®

Jawa Tengah
lidia, Skripsi

unakan metode kua pendekatan

pulkan ‘data melalui ancara, dan
menunjukkan dua te
seksual dilakukan mel

omunitas tentang

kekerasan), dan onseling dan bantuan

medis). Perbedaannya penelitian i fokus pada dialog komunitas dan

16 Bambang Subandi, “Nasionalisme Relijius sebagai Strategi Dakwah Struktural,”
Proceedings of International Conference on Da’wa and Communication 1, no. 1 (2019).
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bimbingan konseling untuk remaja. Persamaanya penelitian ini sama-sama
membahas pencegahan kekerasan seksual.!”
Kelima, Penelitian dengan judul "Pencegahan kekerasan seksual remaja

pada model pembelajaran fiqih kongekstual”, dari Itoh Masyitoh, Jurnal tahun

2022. menggunakan metod: riptif yang dilakukan di MTs Al-
Fathaniyah. Hasilnya cegahan kekerasan seksual
dilakukan mel i itab Safinatun Najjah.
iberikan efektif

i sisi agama,

erbedaannya penelitian a pendidikan

k remaja. Persamaann 1 sama-sama

1.18

kekerasan seksua
ncegahan ' kekerasan s Pekalongan,

endekatan dakwah stru

birokrasi dala
alui program-program
advokasi, pendidikan publik, dan pembentukan relawan, DPMPPA berupaya

membangun kesadaran masyarakat mengenai dampak negatif kekerasan

17 Saffana Maulidia, “Upaya Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Remaja Melalui Dialog
Komunitas di Pilar PKBI Jawa Tengah (Analisis Bimbingan dan Konseling Islam),” Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang (UIN Walisongo, 2023).

18 Muhajir Masitoh Itoh, “Pencegahan Kekerasan Seksual Remaja pada Model Pembelajaran
Fikih Kontekstual,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 9, no. 1 (2022).
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seksual serta pentingnya menjaga kehormatan dan hak asasi manusia. Dengan
mengintegrasikan salah satu nilai keagamaan dalam setiap kegiatan,
diharapkan masyarakat dapat lebih memahami dan menghindari perilaku
yang dapat merugikan individu, terutama perempuan dan anak.

Namun, dalam pelaksanaan program pencegahan kekerasan seksual,

DPMPPA menghadapi berba n yang perlu diatasi. Stigma sosial
terhadap korban, kur hadap sistem hukum, dan
hambatan dala r yang menghambat

efektivitas ] ahan kekerasan

seksual,

g menjadi korban keker

engalami stigma. sosial arakat justru

menyal gucilkannya, mengang

ga muncul dalam pros arena kurang

g ramah Korban dan b

i kasus kekerasan seksual, sehi

dapat berjalan dengan

baik. Dengan memahami hubungan antara dakwah struktural, peran
DPMPPA, dan tantangan yang ada, penelitian ini bertujuan untuk

memberikan rekomendasi yang dapat memperkuat sistem pencegahan
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kekerasan seksual di Kota Pekalongan, sehingga dapat membentuk

lingkungan yang lebih aman bagi perempuan dan anak.

2)

3)

Bagan 1.1
Metodologi Penelitian

Kekerasan Seksual di
kota Pekalongan

DPMPPA
(program dan kegiatan)

Dakwah Struktural

Nilai-nilai agama tidak diartikulasikan secara
verbal. Tetapi nilai-nilai univervalitas konkret
Internalisasi nilai dilakukan dalam kata kerja /
kegiatan.

Nilai-nilai ditentukan oleh masalah di ruang publik,
lalu disesuaikan agar mudah diterima masyarakat.
Nilai agama harus diformulasikan secara jelas
sebagai tujuan, sarana, dan tindakan universal agar
bisa diterapkan dalam kebijakan publik.

Peluang dan Tantangan

\ v
A 4

é Y

Kesimpulan

\ S
\ 4

é Y

Hasil
\ S
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G.Metode Penulisan
1. Paradigma/ perspektif penelitian
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah

konstruktivisme. Menurut Immanuel Kant yang menyatakan bahwa

pengetahuan adalah h manusia.!” Dalam paham

konstruktivisme, ke isahkan dari pikiran manusia.

Paradigma inj 1 yang ada merupakan

sendiri. Realitas

sial terhadap lingkung i itarnya. Max

bahwa perilaku. man rnya adalah

kan ‘penafsiran, pem esengajaan.

tivisme dalam peneliti i pakan kritik

positivis yang berang anusia tidak

litas sosial yang diamati.

ini

syarakat

Perempuan d mengkonstruksi dan
memaknai perannya dalam mencegah kekerasan seksual di Kota

Pekalongan. Peneliti akan mengeksplorasi bagaimana lembaga ini

membangun pemahaman tentang kekerasan seksual dan strategi

19 Martinus Ariya Seta, “Status Tuhan dalam Filsafat Teoretis Immanuel Kant,” Diskursus -
Jurnal Filsafat Dan Teologi 15, hlm, 74.

20 Vivin Devi Prahesti, “Analisis Tindakan Sosial Max Weber dalam Kebiasaan Membaca
Asmaul Husna Peserta Didik MI/SD,” AN NUR: Jurnal Studi Islam 13, no. 2 (2021). hlm, 143.
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pencegahannya melalui program-program yang mereka lakukan. Selain
itu, penelitian ini juga akan melihat bagaimana masyarakat mengonstruksi
pemahaman mereka tentang kekerasan seksual dan peran DPMPPA dalam

pencegahannya.

2. Jenis dan pendekatan peneliti

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah

tujuan untuk
Pendekatan

ri-teori, serta

jenis data yang dibutuhkan, sebagai

a. Data Primer (Primary Data)

2l Feny Rita Fiantika et al., Metodologi Penelitian Kualitatif. In Metodologi Penelitian
Kualitatif, PT. GLOBAL EKSEKUTIF TEKNOLOGI (Padang, 2022). Him. 4.
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Dalam penelitian ini, data primer adalah data yang dikumpulkan secara
langsung oleh individu atau organisasi dari subjek penelitian.?
Adapun yang akan di wawancarai dalam Penelitian ini adalah Kepala

DPMPPA kota Pekalongan, bidang pemberdayaan dan perlindungan

perempuan, UPTD Kota

b.
agai sumber, seperti
yang berkaitan
formasi yang
da dan_memiliki hub roblem yang
penelitianini, data sek i enggunakan
buku yangrelevan den g diteliti
H. Teknik pe ta
1. Obs

ah komponen pada pen

dan dapat 1s. Teknik obervasi
dilakukan den omena yang terjadi di

lapangan, dimana peneliti melakukan pengamatan atas objek

penelitiannya.®* Langkah pertama yang perlu dilakukan dalam metode

22 Syafrizal Helmi Situmorang dan Muslich Lutfi, ANALISIS DATA Untuk Riset Manajemen
dan Bisnis (Medan: USU Press, 2014). Hlm. 3.

23 S. Nasution, Metode penelitian naturalistik kualitatif (Bandung: Tarsito, 1988). Hlm, 27.

24 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan
Data Kualitatif [lmu-Ilmu Sosial),” Jurnal at-Tagaddum, 2016. hlm, 26.
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penelitian ini adalah melakukan observasi di lokasi yang akan dijadikan
objek penelitian, yaitu DPMPPA Kota Pekalongan, untuk mengumpulkan
informasi melalui pengamatan langsung.

2. Wawancara

Wawancara merupa engumpulan data yang dilakukan

informasi ini

. dan hal-hal yang

berkaitan dari penelitian ini.

25 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya),
2013, hlm. 186.

26 Basrowi, Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Rineka Cipta), 2008,
hlm. 158.
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I. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan jenis teknik berupa kumpulan data yang
telah dikumpulkan dan di susun secara sistematis sehingga memudahkan

peneliti untuk menarik sebuah kesimpulan. Miles dan Humberman

mengatakan bahwa terdapat ti en utama dalam proses analisis data

yang perlu dipahami ole tif, yaitu sebagai berikut::
a. Reduksi mengabstrakan  dan
pangan menjadi
akan bentuk
data yang telah diku dipilah-pilih,

ar dapat disimpulkan dengan lebih

dengan cara

Setelah

melalui redu k gabungan informasi
yang sistematis sehingga dapat memberikan rangkuman atas jawaban dari

permasalahan yang diteliti.

27" Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Jurnal Alhadharah 17, no. 33 (2018). hlm, 91.
28 Muhammad Hasan et al., Metode Penelitian Kualitatif (Makasar: TAHTA MEDIA
GROUP, 2022). hlm, 226.
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c. Penarikan Kesimpulan, Milles dan Huberman, menyatakan bahwa
kesimpulan awal yang diambil bersifat kesimpulan sementara. Jika
ditemukan perubahan harus disertakan bukti kuat mendukung pada tahap

pengumpulan, sehingga kesimpulan dapat di ambil secara kredibel .’

Penarikan kesimpulan dilak tuk memberi kejelasan dan jawaban

terhadap gejala-gejala gan agar lebih dipahami secara
kredibel.

J. Sistematika Pe

teori tentang dakwah pencegahan

ri dakwah struktural me n, unsur, dan

ngertian dan

realitas kasus ke
upaya pencegahan kekerasan seksual di
4. BAB IV Analisis tentang dakwah struktural DPMPPA Kota Pekalongan

5. BAB V Penutup meliputi kesimpulan dan saran-saran.

2 Hengki Wijaya Umrati, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian
Pendidikan (Sulawesi Selatan: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), hlm, 88-89.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan melalui

pengumpulan data meliputi si, wawancara, dan dokumentasi

mengenai dakwah struk yaan Masyarakat Perempuan

an kekerasan seksual di

Pertama, .program a i dukasi yang
ai-nilai agama dalam an kekerasan
kanan pada larangan zi

penghormatan hak priv n reproduksi.

ptahun 2021
2. DPMPPA menghadapi kombinasi peluang dan tantangan dalam
implementasi program. Peluang utama meliputi dukungan regulasi
nasional (UU TPKS), kemitraan dengan UNICEF untuk program OCSEA,

serta pemanfaatan media digital. Namun tantangan signifikan tetap ada,

93
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terutama keterbatasan anggaran yang hanya mencakup sebagian
kebutuhan program menurut laporan tahunan . Masyarakat masih
mengalami kesenjangan pemahaman. penggunaan gadget tidak terkontrol
yang memicu kasus kekerasan daring pada remaja menurut DPMPPA Kota

Pekalongan. Analisis SWOT menunjukkan perlu penguatan pada aspek

kelembagaan dan perubah aya untuk optimalisasi program.
B. Saran

h diperoleh, peneliti

g ingin disampaikan o
1. Bagi udi _Komunikasi. dan 1 slam  untuk

ateri” tentang ~dakwah pencegahan

alam kurikulum, serta asiswa untuk

dan pengabdian masya isu sosial ini.

ota Pekalongan untuk menj

sumber daya rogram pence
n sektor

swasta untuk
3. Bagi Masyarakat untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang
kekerasan seksual melalui pendidikan dan sosialisasi, serta mendorong

partisipasi aktif dalam program-program perlindungan perempuan dan

anak untuk menciptakan lingkungan yang aman.
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